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Abstract. The advancement of information technology has had a significant impact on the transportation sector, particularly in improving service quality
and customer satisfaction. One of its implementations is the development of a web-based tourism bus rental information system, which can address
various issues found in manual systems such as recording errors, delayed information, and inefficient schedule management. PO Hariono Trans, a bus
company operating in Sidoarjo, currently still uses conventional methods in managing its rental operations. address these challenges,_ _study_
_web- information system using methodology. _approach

adapting to changing requirements and its ability to enhance collaboration and efficiency in system development. Based on the results of testing
using Black Box Testing and User Acceptance Testing (UAT), the system demonstrated excellent performance with a 100% success rate in functional
testing and received a satisfaction score of 93% from 15 respondents. Therefore, the developed system has proven to be effective in improving
operational efficiency and providing a more accessible and responsive rental service for PO Hariono Trans customers.



Keywords - Bus rental, Information system, Web application, Tourist bus, Agile

Abstrak. Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan terhadap sektor transportasi, khususnya dalam meningkatkan kualitas
pelayanan dan kepuasan pelanggan. Salah satu implementasinya adalah pengembangan sistem informasi penyewaan bus pariwisata berbasis web,
yang dapat mengatasi berbagai kendala pada sistem manual seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan informasi, dan pengelolaan jadwal yang tidak
efisien. PO Hariono Trans, sebuah perusahaan otobus yang beroperasi di Sidoarjo, saat ini masih menggunakan metode konvensional dalam
pengelolaan penyewaan armada. Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem informasi berbasis web
dengan menggunakan metode Agile. Pendekatan Agile dipilih karena fleksibilitasnya dalam menghadapi perubahan kebutuhan serta kemampuannya
dalam meningkatkan kolaborasi dan efisiensi pengembangan sistem.Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing_ dan
User Acceptance Testing (UAT), sistem menunjukkan performa yang baik dengan tingkat keberhasilan 100% pengujian fungsionalitas serta
memperoleh nilai kepuasan sebesar 93% dari 15 responden. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan memberikan layanan penyewaan yang lebih mudah dan responsif bagi pelanggan PO Hariono Trans.

Kata Kunci - Penyewaan bus, Sistem informasi, Aplikasi web, Bus pariwisata, Agile

- PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah membawa dampak besar terhadap berbagai sektor, termasuk dalam dunia transportasi dan jasa
pelayanan, sebesar 63,1% pengaruh kualitas pelayanan, persepsi harga, kepercayaan, dan kualitas informasi terhadap kepuasan pelanggan [1]. Salah
satu bentuk pemanfaatan teknologi adalah dengan mengembangkan sistem informasi yang mempermudah proses bisnis, seperti halnya dalam sistem
penyewaan bus pariwisata. Proses penyewaan yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat disederhanakan melalui platform berbasis web
yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja [2]. Karena penyewaan secara manual seringkali menyebabkan keterlambatan pencatatan, kesalahan
dalam data penyewa, dan sulitnya mengelola jadwal ketersediaan armada secara real-time [3].

Seiring dengan meningkatnya minat masyarakat untuk melakukan perjalanan wisata, kebutuhan akan transportasi yang nyaman dan efisien seperti bus
pariwisata juga semakin meningkat[4]. PO Hariono Trans, sebagai salah satu
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perusahaan otobus memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan transportasi ini. Perusahaan ini dimiliki oleh

H. Hariono dan beralamat di Dusun Kempreng RT 28 RW 04, Desa Tanjungsari, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. Saat ini, PO Hariono Trans
memiliki armada sejumlah lima unit bus besar dan melayani penyewaan dengan rut hingg Jaw da Bal Dala menjalanka@
operasionaln P Harion Tran masi menggunaka sistem konvensional dalam pengelolaan penyewaan bus, pencatatan manual,
dan komunikasi melalui telepon atau pesan langsung. Hal ini menyebabkan kesalahan dalam pencatatan, keterbatasan informasi hingga ketidakpuasan
pelanggan. Dalam menghadap tantangan bisnis d era digita saa ini, diperlukan pendekatan pengembangan sistem yang adapti d
responsi terhada perubaha kebutuhan Melalu@ penerapa@ siste informas berbasi we yang dikembangkan dengan
metode Agile, diharapkan PO Hariono Trans dapat meningkatkan kualitas pelayanan, efisiensi operasional, serta menjangkau pasar yang lebih luas [6].
Metode Agile dipilih dalam pengembangan sistem ini karena kemampuannya untuk menangani perubahan kebutuhan secara cepat dan fleksibel.
Dibandingkan dengan metode seperti Waterfall yang cenderung kurang fleksibel terhadap perubahan, pendekatan Agile menawarkan keunggulan dalam
hal adaptasi cepat, kolaborasi tim yang lebih intensif, serta penyempurnaan sistem yang berkesinambungan

sesuai dengan kebutuhan pengguna[7].

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan terkait sistem penyewaan bus, seperti pada karya (Pangestu, 2023) berjudul "Perancangan Sistem
Informasi Manajemen Penyewaan Bus Pariwisata Berbasis Website" [9], yang fokus pada digitalisasi proses penyewaan. Namun, penelitian tersebut
belum menerapkan metode Agile dan belum mengakomodasi fitur tambahan seperti pemantauan pemeliharaan armada serta fitur review dari pengguna.
Gap penelitian ini terletak pada pendekatan pengembangan sistem yang lebih adaptif menggunakan metode Agile dan penambahan fitur fungsional
seperti manajemen pemeliharaan armada serta sistem ulasan pelanggan untuk meningkatkan kualitas layanan secara menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membuat sistem informasi penyewaan bus pariwisata berbasis web dengan menerapkan
metode Agile sebagai studi kasus pada PO Hariono Trans. Diharapkan sistem ini dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi PO
Hariono Trans serta memberikan kemudahan bagi para pelanggan..

Metode Pengembangan Sistem

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Agile Development, yaitu pendekatan pengembangan perangkat lunak _yang_bersifat iteratif
dan fleksibel. Metode Agile menekankan kolaborasi antara pengembang dan pengguna, serta memungkinkan perubahan kebutuhan selama proses



berlangsung [11]. Berbeda dengan model linear seperti waterfall, Metode Agile membagi proses pengembangan menjadi beberapa siklus pendek yang
memungkinkan evaluasi dan perbaikan sistem secara berkelanjutan [12]. Dalam penelitian ini, Metode Agile digunakan untuk membangun sistem
informasi penyewaan bus pariwisata berbasis web di PO Hariono Trans secara cepat, efisien, dan sesuai kebutuhan pengguna.
Gambar 1 Metode Agile Adi Susanto 2023
Penggunaan metode Agile meliputi tahapan Requirements Planning, Design, Development, Testing, dan Evaluation. Dalam penelitian ini, metode Agile
diterapkan untuk membangun sistem informasi penyewaan bus pariwisata yang sesuai dengan kebutuhan operasional PO Hariono Trans.
Pengembangan dilakukan secara bertahap melalui beberapa tahapan utama berikut:

- Perencanaan (Planning)
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, tahap awal dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui wawancara dan studi dokumentasi.
Hasilnya menjadi dasar dalam merumuskan kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem.

- Perancangan Sistem (Design)
Pad taha in sesuaB Gamba dilakuka perancanga antarmu da basi dat siste Desai@ dibuat sederhana
dan fleksibel agar mudah disesuaikan pada setiap iterasi.

- Pengembangan (Development)
Merujuk pada Gambar 1, pengembangan dilakukan secara bertahap berdasarkan skala prioritas. Setiap itera menghasilkan fitur yang dapat
langsung diuji oleh pengguna.

- Penguijian (Testing)
Sebagaimana terlihat pada Gambar 1, fitur yang dikembangkan diuji menggunakan metode black-box untuk memastikan fungsionalitas dan stabilitas
sistem sesuai kebutuhan pengguna.

- Evaluasi dan Revisi (Evaluation)
Menga pad Gamba hasi pengujia da umpa[E bali da penggun dijadika dasa untuk revis dan

penyempurnaan pada iterasi berikutnya hingga sistem memenuhi seluruh kebutuhan.

Flowchart Pengembangan Sistem

Flowchart pada Gambar 2 menggambarkan tahapan pengembangan sistem dalam proyek Sistem Penyewaan Bus PO. Hariono Trans, yang mengikuti
pendekatan rekayasa perangkat lunak secara bertahap. Proses dimulai dengan Penelitian Kepustakaan untuk memahami teori dan teknologi yang
relevan, diikuti dengan Observasi dan Wawancara untuk mengumpulkan data langsung dari pengguna dan pemangku kepentingan. Data yang diperoleh
kemudian digunakan untuk Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak, yang akan menentukan fitur dan fungsi yang harus ada dalam sistem. Hasil analisis ini
menjadi dasar untuk Perancangan Perangkat Lunak, yang mencakup desain antarmuka dan arsitektur sistem. Setelah desain selesai, proses dilanjutkan
dengan Implementasi Perangkat Lunak, yaitu pengkodean dan pengembangan aplikasi. Sistem yang telah dikembangkan kemudian melalui tahap
Pengujian Perangkat Lunak untuk memastikan fungsionalitasnya sesuai spesifikasi sebelum akhirnya dilakukan Penarikan Kesimpulan untuk menilai
keberhasilan proyek dan memastikan tujuan penelitian tercapai [13].

Gambar 2. Flowchart Pengembangan Sistem

Flowchart Admin

Flowchart Admin pada Gambar 3 menggambarkan alur kerja Admin dalam Sistem Penyewaan Bus PO. Hariono Trans. Proses dimulai ketika Admin
melakukan Login ke dalam sistem, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan terhadap pesanan yang masuk. Setelah itu, sistem akan memverifikasi
apakah bukti pembayaran yang diunggah oleh pengguna valid. Jika bukti pembayaran tidak valid, maka sistem akan menolak pesanan dan memberikan
pemberitahuan kepada pengguna. Namun, apabila bukti pembayaran dinyatakan valid, proses dilanjutkan dengan tahap Validasi Pembayaran.
Selanjutnya, Admin mengelola data bus dan supir yang akan digunakan untuk memenuhi pesanan, serta memastikan kondisi bus melalui pengelolaan
perawatan. Setelah semua tahapan tersebut selesai, Admin melakukan pembaruan terhadap status pesanan. Proses ini akan berlangsung hingga Admin
memilih opsi Logout untuk mengakhiri sesi penggunaan sistem, dan alur pun berakhir pada titik Selesai [13].

Gambar 3 Flowchart Admin

Flowchart User
Flowchart pada Gambar 4 menggambarkan alur aktivitas pengguna dalam Sistem Penyewaan Bus PO. Hariono Trans. Proses dimulai dengan
menampilkan menu Login kepada pengguna. Setelah pengguna memasukkan data login, sistem akan melakukan verifikasi. Jika login gagal,

login. Namun, jika Dashboard yang menampilkan fitur-
fitur utama sistem. Dari halaman ini, pengguna dapat melanjutkan ke proses Pemesanan untuk memilih bus yang diinginkan, kemudian dilanjutkan ke
tahap Pembayaran sebagai bentuk konfirmasi pemesanan. Setelah pembayaran dilakukan, sistem akan menunggu hingga pengguna memilih opsi
Logout. Ketika pengguna melakukan Logout, sesi penggunaan sistem akan diakhiri dan proses pun selesai [14].

Gambar 4. Flowchart User

Use Case Diagram Use case diagram_pada Gambar 5 menggambarkan interaksi antara _aktor ( User dan Admin) dengan sistem penyewaan
bus PO. Hariono Trans. Terdapat dua aktor utama, yaitu User dan Admin, yang masing-masing memiliki hak akses dan fungsi yang berbeda dalam
sistem. User memiliki use case untuk melakukan Login, melakukan Pemesanan yang mencakup aktivitas Mengisi Detail Pemesanan dan Mengupload
Bukti Pembayaran, serta dapat Mengecek Status Pemesanan. Selain itu, User juga dapat melakukan Logout setelah menyelesaikan aktivitasnya.
Sementara itu, Admin memiliki peran yang lebih kompleks, antara lain Login, Validasi Pembayaran, Mengelola Pesanan, Manajemen Bus, Mengelola
Supir, Perawatan, serta Mengelola Data User. Hubungan antar use case ditandai dengan &lt;&lt;include&gt;&gt; yang menunjukkan bahwa suatu proses
merupakan bagian dari proses lainnya, dan &lt;&lt;extend&gt;&gt; yang menandakan bahwa suatu aktivitas merupakan ekstensi dari aktivitas utama.
Diagram ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran masing-masing aktor dalam menjalankan fungsionalitas sistem secara menyeluruh [4].

Gambar [5—) Use Case Diagram



Data Flow Diagram

Pada Gambar 6 merupakan Data Flow Diagram (DFD) Level 0 dari Sistem Persewaan Bus PO. Hariono Trans yang menggambarkan aliran data antara
sistem dengan dua entitas eksternal, yaitu Admin dan User. Pada level ini, sistem direpresentasikan sebagai satu proses utama yang mengelola seluruh
interaksi data secara umum tanpa merinci proses-proses internal. Admin memiliki wewenang penuh dalam pengelolaan data bus, termasuk menambah,
mengedit, dan menghapus data, serta mengakses informasi transaksi, bukti transaksi, dan status pesanan. Sementara itu, User dapat melakukan login,
memilih bus, melakukan transaksi, melihat data bus, mengakses bukti transaksi, serta memantau status pesanan. Setiap entitas terhubung dengan
sistem melalui aliran data yang menggambarkan input dan output informasi yang diperlukan dalam proses penyewaan bus. DFD Level 0 ini berfungsi
untuk memberikan gambaran umum terhadap batasan sistem serta interaksi utama yang terjadi antara aktor eksternal dengan sistem, yang selanjutnya
dapat dikembangkan lebih rinci pada level DFD berikutnya [9].

Gambar Data Flow Diagram
Activity Diagram

Pada Gambar 7 activity diagram menggambarkan alur aktivitas sistem penyewaan bus PO. Hariono Trans yang melibatkan tiga komponen utama, yaitu
pengguna (user), sistem, dan administrator (admin). Proses dimulai ketika user dan admin mengakses halaman utama website dan melakukan proses
login. Jika login berhasil, sistem akan menampilkan halaman dashboard sebagai titik awal interaksi lebih lanjut. Pada sisi user, aktivitas dilanjutkan
dengan pemilihan bus dan pengisian detail pemesanan yang mencakup lokasi penjemputan, tujuan, jam keberangkatan, tanggal keberangkatan, serta
tanggal kedatangan. Setelah itu, user melakukan pembayaran dan mengunggah bukti pembayaran, yang kemudian diproses oleh sistem dan
menghasilkan bukti transaksi. Sementara itu, admin memiliki kewenangan untuk mengelola data user, data bus, jadwal perawatan bus, dan data supir.
Admin juga menerima data pemesanan dari sistem serta bertanggung jawab dalam melakukan validasi pembayaran. Seluruh aktivitas ini ditutup dengan
proses logout pada masing-masing peran. Diagram ini memberikan visualisasi yang sistematis terhadap interaksi dan alur kerja antara user, sistem, dan
admin dalam menunjang operasional layanan penyewaan bus secara digital [15].

Gambar 7 Activity Diagram

Perancangan Antarmuka

Hasil dan Pembahasan

Antarmuka sistem dirancang dengan pendekatan metode Agile yang menekankan proses pengembangan bertahap dan fleksibel. Setiap iterasi
memungkinkan evaluasi dan penyesuaian desain dilakukan secara cepat, sehingga tampilan sistem dapat berkembang secara dinamis seiring
kebutuhan dan kondisi di lapangan. Desain antarmuka disusun agar setiap komponen seperti pemesanan, jadwal armada, dan fitur perawatan bus dapat
diintegrasikan secara efisien dalam setiap siklus pengembangan. Pendekatan ini mendorong kemudahan dalam pengujian, pemeliharaan, serta
penambahan fitur baru di masa mendatang. Dengan prinsip Agile, tampilan sistem tidak bersifat kaku, melainkan terbuka terhadap penyempurnaan
berkelanjutan agar tetap relevan dan mendukung kelancaran proses operasional secara optimal [10]

Gambar 8 Halaman Login

Pada Gambar 8 merupakan tampilan antarmuka halaman login pada sistem penyewaan bus pariwisata berbasis web pada PO. Hariono Trans. Halaman
ini berfungsi sebagai pintu masuk bagi admin untuk mengakses fitur-fitur yang tersedia sesuai dengan hak akses masing-masing. Form login_terdiri
dari_kolom username dan password yang harus diisi oleh admin serta tombol utama “Sign In” untuk proses autentikasi. Desain antarmuka ini
mendukung kemudahan penggunaan serta keamanan dalam pengelolaan akses sistem penyewaan bus PO. Hariono Trans.

Gambar Halaman Dasboard

Pada Gambar 9 merupakan desai@ halaman utama pada sistem penyewaan bus pariwisata berbasis web milik PO. Hariono Trans yang menampilkan
informasi umum mengenai layanan yang ditawarkan. Pada bagian atas halaman terdapat gambar armada bus serta logo perusahaan yang berfungsi
sebagai elemen identitas visual. Terdapat pula informasi mengapa pengguna disarankan memilih PO. Hariono Trans, dengan menonjolkan tiga
keunggulan utama, yaitu keamanan dan kenyamanan kendaraan, jaminan harga terbaik, serta layanan pelanggan yang tersedia selama 24 jam. Di
bagian bawah halaman, pengguna dapat melihat jadwal operasional kendaraan dalam bentuk kalender interaktif yang menampilkan ketersediaan
armada secara real-time. Kalender ini memungkinkan pengguna memilih tanggal keberangkatan dan pengembalian, serta melakukan pemesanan
langsung melalui tombol yang telah disediakan. Tampilan ini bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam memperoleh informasi dan melakukan
proses penyewaan secara efisien melalui sistem yang terintegrasi.

Gambar 10— Halaman Pemesanan

Halaman web pemesanan PO. Hariono Trans dirancang untuk memfasilitasi pengguna dalam melakukan pemesanan layanan transportasi secara daring
dengan tampilan yang sederhana dan fungsional yang ditampilkan pada Gambar 10. Formulir pemesanan ini terdiri atas dua bagian utama, yaitu
Informasi Pribadi dan Detail Perjalanan. Pada bagian Informasi Pribadi, pengguna diminta untuk mengisi nama lengkap, alamat email, dan nomor
telepon. Sementara itu, pada bagian Detail Perjalanan, pengguna dapat menentukan jumlah tujuan perjalanan (satu hingga lebih dari tiga tujuan),
destinasi yang dituju, lokasi penjemputan, waktu keberangkatan, tanggal keberangkatan dan pengembalian, serta jumlah penumpang. Sistem juga
menyediakan fitur persetujuan terhadap syarat dan ketentuan sebagai bentuk validasi sebelum pengguna dapat menyimpan pesanan. Selain itu,
halaman ini memberikan informasi tambahan mengenai kapasitas kendaraan yang disediakan, yaitu maksimal 60 penumpang per kendaraan, dan jika
jumlah penumpang melebihi kapasitas, maka secara otomatis akan dialokasikan dua kendaraan. Dengan desain yang responsif dan alur yang jelas,
halaman ini mendukung proses pemesanan layanan transportasi yang lebih efisien dan terstruktur.



Gambar 1 Upload Bukti Pembayaran

Pada Gambar 11 merupakan halaman unggah bukti pembayaran pada sistem pemesanan PO. Hariono Trans. Antarmuka halaman ini menampilkan
sebuah jendela pop-up dengan judul “Upload Bukti Pembayaran” yang memungkinkan pengguna untuk mengunggah file gambar sebagai bukti transfer.
Sistem hanya menerima file berformat gambar (.jpg, .jpeg, .png) dengan ukuran maksimum 2MB. Komponen utama terdiri dari tombol “Choose File”
untuk memilih file dari perangkat pengguna, serta tombol “Upload” untuk mengirim file ke sistem. Informasi batasan jenis dan ukuran file ditampilkan
secara eksplisit di bawah kolom unggah guna mencegah kesalahan input. Fitur ini memperkuat akuntabilitas dalam proses pembayaran dan
meningkatkan efisiensi administrasi pemesanan layanan transportasi secara digital.

Gambar 12 Invoice Pemesanan

Pada Gambar 12 menampilkan halaman invoice sebagai bukti transaksi digital pada sistem pemesanan PO. Hariono Trans. Invoice ini mencakup
beberapa komponen utama, yaitu informasi pelanggan, informasi sewa, rincian tagihan, serta detail pembayaran. Informasi pelanggan memuat identitas
dasar seperti nama, email, dan nomor telepon. Informasi sewa meliputi tanggal keberangkatan, tanggal pengembalian, dan tujuan perjalanan. Rincian
tagihan menampilkan deskripsi layanan, jumlah yang dipesan, harga satuan, dan total tagihan. Di bagian pembayaran, ditampilkan informasi rekening
tujuan transfer, tanggal pembayaran, status pembayaran, serta nominal yang telah dibayarkan. Seluruh elemen tersebut disusun secara sistematis guna
memastikan transparansi dan kemudahan verifikasi bagi pengguna maupun pihak pengelola.

Gambar 13 Halaman Dasboard Admin

Halaman dashboard admin dalam sistem PO. Hariono Trans pada Gambar 13, dirancang untuk menyajikan informasi penting secara ringkas dan
terorganisir. Di bagian atas, ditampilkan statistik jumlah kendaraan, total pelanggan, total transaksi, serta jumlah pengemudi yang dapat membantu
admin memantau performa sistem secara menyeluruh. Kalender interaktif di tengah halaman menunjukkan jadwal penyewaan kendaraan beserta
ketersediaannya, sehingga mempermudah proses pengelolaan jadwal. Selain itu, di sisi kanan tersedia fitur pemesanan cepat yang memungkinkan
admin menginput tanggal keberangkatan dan pengembalian dengan lebih efisien. Seluruh komponen dalam tampilan ini berfungsi mendukung efektivitas
operasional dan pengambilan keputusan secara real- time.

Gambar 1 Halaman Detail Transaksi

Tampilan Detail Transaksi pada Gambar 14 menyajikan informasi lengkap mengenai pemesanan yang dilakukan oleh pelanggan. Di sisi kiri, terdapat
data pelanggan seperti nama, email, dan nomor telepon, serta detail kendaraan yang digunakan, termasuk plat nomor, merek, model, tahun, dan nama
supir. Admin dapat mengirim notifikasi langsung melalui tombol yang disediakan. Sementara itu, bagian kanan layar menampilkan detail penyewaan
seperti lokasi penjemputan, jam dan tanggal keberangkatan serta pengembalian, tujuan wisata, dan jumlah penumpang. Di bagian atas halaman,
tersedia tombol aksi untuk menolak pesanan, memperbarui data pemesanan, atau kembali ke

halaman sebelumnya. Fitur ini dirancang untuk mempermudah admin dalam memverifikasi dan mengelola transaksi secara menyeluruh dan efisien.
Gambar 1 Halaman Detail Tagihan

Pada Gambar 15 menampilkan halaman Detail Tagihan yang digunakan oleh admin untuk mengelola informasi pembayaran dari pelanggan. Dalam
tampilan ini, admin dapat melihat detail sewa yang mencakup deskripsi layanan, jumlah hari sewa, harga per hari, hingga total tagihan yang harus
dibayarkan. Informasi ini disajikan secara ringkas namun cukup jelas untuk memudahkan proses verifikasi. Selain itu, tersedia bagian untuk menginput
data pembayaran, seperti tanggal pembayaran, status pembayaran, catatan tambahan, serta nominal pembayaran. Fitur-fitur ini dirancang untuk
memastikan proses pencatatan transaksi dapat dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik. Dengan adanya halaman ini, sistem tidak
hanya membantu admin dalam melakukan pelacakan pembayaran, tetapi juga meminimalkan potensi kesalahan dalam pencatatan keuangan. Hal ini
penting untuk menjaga transparansi serta efisiensi dalam pengelolaan transaksi jasa sewa kendaraan.

Gambar 1 Halaman Detail Kendaraan

Halaman Detail Kendaraan pada Gambar 16 menampilkan informasi lengkap mengenai perawatan, identitas, dan kondisi kendaraan dalam sistem
manajemen armada PO Hariono Trans. Di bagian atas halaman, pengguna dapat melihat data seperti merek dan tipe kendaraan, jenis kendaraan,
warna, jumlah kilometer yang telah ditempubh, jenis bahan bakar yang digunakan, serta sistem transmisi. Status kendaraan juga ditampilkan, misalnya
dalam kondisi aktif. Selain itu, terdapat tombol untuk mengedit data kendaraan atau kembali ke halaman sebelumnya, sehingga mempermudah admin
dalam pengelolaan data kendaraan.

Pada tab Riwayat Pemesanan, sistem menampilkan data pemesanan dalam format garis waktu (timeline) yang memuat nama pemesan, tanggal
pemesanan, tanggal penggunaan, serta tujuan perjalanan jika tersedia. Setiap entri juga dilengkapi dengan status pemesanan seperti “Dibatalkan” atau
“Ditolak”, yang membantu pengguna untuk memahami status akhir dari setiap permintaan layanan. Format ini memungkinkan admin atau manajemen
untuk melakukan pelacakan riwayat penggunaan armada secara sistematis dan efisien, serta menjadi acuan dalam evaluasi operasional kendaraan.

Gambar 1 Halaman Perawatan Bus

Pada Gambar 17 menampilkan halaman yang memuat informasi lokasi dan ulasan pelanggan, yang terletak pada bagian bawah dashboard situs web
PO. Hariono Trans. Bagian ini dirancang untuk memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengakses informasi lokasi perusahaan serta
memperoleh gambaran mengenai kualitas layanan berdasarkan pengalaman pengguna lain. Informasi lokasi disajikan melalui peta interaktif yang
terintegrasi dengan layanan Google Maps, memungkinkan pengguna untuk melihat posisi bengkel dan kantor PO. Hariono Trans secara langsung, serta
menyediakan opsi untuk membuka tampilan peta dalam ukuran penuh guna mendukung kebutuhan navigasi. Tepat di bawah peta tersebut, disajikan
kolom ulasan pelanggan yang menampilkan identitas pengguna beserta rating berbentuk bintang. Kehadiran ulasan ini berfungsi sebagai indikator
tingkat kepuasan pelanggan, sekaligus memperkuat citra profesionalisme dan kredibilitas layanan yang ditawarkan.



Black Box Testing

Blackbox testing digunakan untuk memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem informasi penyewaan bus pariwisata di PO Hariono Trans bekerja
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode ini berfokus pada pengujian masukan dan keluaran tanpa melihat struktur program di dalamnya. Pengujian
dilakukan berdasarkan skenario- skenario utama seperti login, pengelolaan data bus, pencarian, hingga pembuatan laporan [13]. Tujuannya adalah
untuk memverifikasi bahwa sistem merespons setiap input secara tepat dan menghasilkan keluaran yang sesuai, sehingga sistem dapat berjalan dengan
baik sebelum digunakan secara penuh. Berikut adalah Balckbox Testing pada PO Hariono Trans tertera pada Tabel 1:

No Skenario Pengujian_

Tabel 1. Black Box Testing
Input Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian _Status

1 Login Username dan Password valid Sistem menampilkan dashboard sesuai role Berhasil Pass
2 Autentikasi Username kosong Muncul pesan error Berhasil Pass

Gagal "Username wajib diisi"
3  Registrasi Nama, email, Data pengguna Berhasil Pass
Pengguna password tersimpan dan
Baru diarahkan ke login
4 Pemesanan Nama, email, Data pesanan Berhasil Pass
Bus no.hp, tanggal, tersimpan dan tampil

tujuan  di daftar
5 \Validasi Jumlah Sistem otomatis Berhasil Pass
Pemesanan penumpang &gt; 60 membagi menjadi 2

bus
6  Upload Bukti File JPG &lt; 2MB  File berhasil diunggah  Berhasil Pass
Pembayaran dan tersimpan

7  Upload Gagal File PDF Pesan error "Format Berhasil Pass
file tidak didukung"
8 Lihat Invoice Kilik invoice pada Menampilkan detail Berhasil Pass

daftar transaksi informasi invoice
lengkap
9 Dashboard  Adminlogin  Menampilkan statistik  Berhasil Pass
Admin dan kalender
penyewaan
10 Detail Klik salah satu Menampilkan Berhasil Pass
Transaksitransaksi informasi lengkap
penyewaan

11 Input Tagihan Deskripsi, jumlah  Total tagihan dihitung ~ Berhasil Pass
hari, harga otomatis dan disimpan
12 Detail Klik data Menampilkan Berhasil Pass
Kendaraan kendaraan informasi kendaraan
dan riwayat pemakaian
13 Edit Ubah warna Data kendaraan Berhasil Pass
Kendaraan kendaraan berhasil diperbarui
14 Perawatan Input perawatan ~ Data perawatan tampil Berhasil Pass
Bus berkala di sistem
15 Ulasan Isiulasan dan Ulasan tampil di Berhasil Pass
Pelanggan rating halaman dashboard

Pengujian Black Box ini dilakukan oleh penulis serta dua orang pihak dari PO Hariono Trans yang akan bertanggung jawab sebagai admin dalam
operasional sistem. Kehadiran pengguna langsung dalam pengujian ini membantu dalam memastikan bahwa sistem telah sesuai dengan alur kerja
aktual di lapangan. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh skenario yang diuji menunjukkan hasil yang
sesuai dengan output yang diharapkan, dengan status keberhasilan pada setiap pengujian. Hal ini menandakan bahwa seluruh fungsi utama dalam
sistem, mulai dari proses login, pemesanan, pengelolaan data, hingga pelaporan, telah berjalan dengan baik dan stabil sesuai kebutuhan pengguna.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi penyewaan bus pariwisata yang dikembangkan telah memenuhi aspek fungsionalitas dan
siap digunakan dalam lingkungan operasional PO Hariono Trans.

User Accepting Testing

Pada tahap akhir pengembangan sistem, dilakukan User Acceptance Testing (UAT) sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2 sebagai bentuk pengujian
terhadap sistem yang telah selesai dibangun. Penguijian ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem informasi penyewaan bus pariwisata berbasis
web yang dikembangkan telah sesuai dengan

kebutuhan serta ekspektasi pengguna. UAT difokuskan pada pengujian dari sudut pandang pengguna akhir, yaitu pengguna layanan dan sebagai
pengelola sistem di lingkungan PO Hariono Trans yang akan menggunakan aplikasi ini dalam operasional sehari-hari. Proses UAT dilakukan dengan
menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada 15 responden, yang terdiri dari 13 orang calon pengguna dan 2 orang dari pihak PO Hariono
Trans yang telah mencoba langsung sistem tersebut.

Instrumen kuesioner dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek, antara lain kemudahan penggunaan antarmuka, kejelasan menu dan tombol



navigasi, kelengkapan informasi yang ditampilkan, serta kemudahan dalam melakukan proses pemesanan bus bagi customer maupun pengelolaan data
oleh admin. Instrumen kuesioner disusun menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 hingga 4, yang digunakan untuk mengukur tingkat
persetujuan responden terhadap setiap pernyataan. Adapun rincian skala tersebut adalah sebagai berikut:

= Tidak

Tabel 2 User Acceptance Testing

Jumlah Penilai Skor
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Berdasarkan hasil UAT yang telah dilakukan, seluruh pernyataan memperoleh skor memuaskan, yaitu sebesar 93% dari 15 responden. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan telah berhasil memenuhi seluruh aspek yang diuji, baik dari segi kemudahan penggunaan, kejelasan
informasi, hingga kelancaran proses operasional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi penyewaan bus pariwisata ini telah siap
untuk diimplementasikan dalam lingkungan operasional PO Hariono Trans.

VII. SIMPULAN

Pengembangan sistem informasi penyewaan bus pariwisata berbasis web pada PO Hariono Trans telah berhasil dilaksanakan menggunakan metode
Agile, yang memungkinkan proses pengembangan berjalan secara fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Sistem ini dirancang untuk
mengatasi berbagai kendala pada sistem konvensional, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan penyampaian informasi, dan pengelolaan jadwal
yang kurang efisien.Hasil pengujian menggunakan metode Black Box menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai yang diharapkan
dengan nilai keberhasilan 100%. Selain itu, hasil User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dari pengguna, dengan nilai
93% berdasarkan penilaian dari 15 responden yang terdiri dari pihak pelanggan dan admin. Dengan demikian, sistem informasi penyewaan bus ini
terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional serta memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi pengguna. Oleh karena itu, sistem ini layak
untuk diimplementasikan sebagai solusi digital dalam mendukung layanan penyewaan bus di PO Hariono Trans.
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